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ABSTRAK 

Penggunaan material bangunan merupakan salah satu ortla penting dalam dunia konstruksi, 

seiring dengan perkembangannya perlu adanya inovasi – inovasi bahan konstruksi yang 

ramah lingkungan untuk mengurangi dampak lingkungan dan   ortl dalam berinovasi 

menggunakan bahan konstruksi. Salah satunya adalah menggunakan bahan bekas Recycling 

aspal. Recycling aspal merupakan sisa-sisa kupasan lapis perkerasan jalan yang tidak lagi 

dipergunakan, karena seiring dengan laju perkembangan jalan nasional perlu diberi 

perbaikan dan pemeliharaan apabila mengalami kerusakan akibat beban lalu lintas maka 

limbah aspal jalan semakin banyak, maka dilakukan penelitian Recycling aspal yang 

digunakan untuk campur beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisa kuat 

tekan beton yang dihasilkan dengan penambahan dengan bahan bekas Recycling aspal 

sebagai pengganti material agregat halus, untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan 

antara beton tanpa campuran dengan beton menggunakan campuran Recycling aspal 

sebesar 10%, 20%, dan 30% dengan beton rencana dengan ƒc’20 Mpa, kemudian kedua 

beton tersebut akan diuji dengan pengujian kuat tekan beton pada umur 7 hari, 14 hari dan 

28 hari. Penelitian Analisa Kuat Tekan Beton dengan bahan bekas Recycling aspal ini 

menggunakan metode mix design SNI 03 – 2834 – 2000. Setelah melakukan perawatan beton 

selama 28 hari kuat tekan beton nomal mencapai ƒc’23 Mpa, beton dengan bahan bekas 

Recycling aspal 10% ƒc’24, Mpa, 20% ƒc’24 Mpa, 30% ƒc’26 Mpa. 

Kata Kunci : Analisa Kuat Tekan Beton dengan bahan bekas Resycling Aspal 

 

Pendahuluan 

Seiringnya waktu sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tentunya sangat 

berpengaruh besar terhadap berbagai aspek 

kehidupan, di antaranya dalam 

pembangunan gedung bertingkat,  jembatan, 

jalan dan sebagainya yang erat kaitannya 

dengan bidang teknik sipil.      Adapun 

elemen konstruksi bangunan – bangunan 

tersebut adalah berupa besi, kayu, kaca, 

beton dan lainnya. Bahan  bangunan 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

dunia konstruksi, seiring dengan 

perkembangannya perlu adanya inovasi – 

inovasi bahan konstruksi yang     ramah 

lingkungan untuk mengurangi dampak 

lingkungan dan upaya dalam berinovasi 

menggunakan bahan konstruksi. Salah 

satunya adalah menggunakan bahan bekas 

Recycling aspal yang banyak kita jumpai 

saat pelaksanaan perbaikan jalan yang 
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badan jalanya merupakan lapis aspal. 

Recycling Aspal adalah penggunaan 

lapisan perkerasan jalan yang sudah tidak         

terpakai lagi. Dengan pesatnya 

pertumbuhan jalan nasional, maka perlu 

dilakukan perbaikan dan pemeliharaan jika 

mengalami kerusakan akibat lalu lintas. 

Bahan Recycling aspal yang digunakan 

pada penelitian ini diambil dari lokasi Jalan 

Nasional Wilayah I Banten tepatnya di 

Ruas Jalan Batas Kota Serang – Batas Kota 

Tangerang. Penelitian mix design beton 

menggunakan bahan bekas Recycling aspal 

sebagai pengganti material agregat halus 

dengan persentase campuran 10%, 20% dan 

30% ini bertujuan untuk mengetahui 

perbandingan nilai kuat tekan antara beton 

tanpa campuran (normal) dengan beton  

menggunakan Bahan Bekas recycling aspal. 

 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kekuatan tekan beton yang 

dihasilkan dengan menambahkan        

bahan bekas recycling aspal dipakai 

sebagai pengganti agregat halus. 

2. Bagaimana nilai perbandingan antara 

beton tanpa campuran dengan beton 

menggunakan campuran bahan 

Recycling aspal sebesar 10%, 20%, dan 

30%. 

3. Bagaimana kelebihan dan keuntungan 

menggunakan bahan tambah agregat 

halus Recycling aspal. 

Tujuan 

1. Untuk mengetahui kuat tekan beton 

yang dihasilkan dengan penambahan 

Recycling aspal sebagai pengganti 

material agregat halus. 

2. Untuk mengetahui perbandingan nilai 

kuat tekan antara beton tanpa campuran 

dengan beton menggunakan campuran 

bahan Recycling aspal sebesar 10%, 

20%, dan 30%. 

3. Untuk mengetahui kelebihan dan 

kekurangan penggunaan bahan 

Recycling aspal terhadap beton 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

dengan metode eksperimen yang dilakukan 

di laboratorium laboratorium Dynamix 

Jawilan Perusahaan Konstruksi / PT. Bumi 

Duta Persada, beralamat: Jl. Raya Cikande 

Rangkasbitung No.511, Bojot, Kec. 

Jawilan, Kabupaten Serang, Banten 42177. 

Pada penelitian ini akan dilakukan 

perbandingan antara beton dengan bahan 

bekas recycling aspal sebesar 10%, 20%, 

30% sebagai pengganti agregat halus 

dengan beton rencana dengan ƒc’ = 20 Mpa. 

Kedua beton tersebut akan diuji dengan 

pengujian kuat tekan umur beton 7 hari, 14 

hari dan 28 hari. 

 

Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah : 

1. Semen 

Semen berfungsi sebagai bahan pengisi 

dan pengikat pada campuran beton, 

pada penelitian ini semen yang 

digunakan adalah semen ortland tipe I 

dengan merek tiga roda. 

2. Air 

Air yang digunakan berasal dari 

laboratorium beton Dynamix Jawilan 

Perusahaan Konstruksi / PT. Bumi 

Duta Persada, secara visul air terlihat 
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jernih dan tidak berbau. 

3. Agregat Halus 

Agregat halus berupa pasir yang 

digunakan berasal dari Jambi. 

4. Agregat Kasar 

Agregat kasar berupa kerikil yang 

digunakan berasal dari daerah 

Ciwandan. 

5. Recycling Aspal 

Recycling aspal merupakan limbah 

hasil garukan aspal, yang jika didaur 

ulang dengan ditunjang peralatan yang 

memadai akan menghasilkan bahan 

campuran yang nilai strukturnya dapat 

mengimbangi campuran yang baru, 

Recycling aspal dapat meningkatkan 

kuat tekan beton 15,85 % pada kadar 

40%, (Kiswara, 2007). 

 

Alat Penelitian 

Alat – alat yang digunakan dalam 

penelitian ini mulai dari pemeriksaan bahan 

susun beton, pembuatan benda uji, 

perawatan benda uji, dan sampai dengan 

pengujian kuat tekan pada benda uji adalah 

sebagai berikut : 

1. Saringan standar ASTM dengan 

ukuran 19,52 mm ; 12,5 mm ; 9,52 

mmv; 4,75 mm ; 2,36 mm ; 1,18 mm ; 

0,60vmm ; 0,30 mm ; 0,15 mm. 

2. Shave shaker machine, digunakan 

untuk mengayak agregat halus. 

3. Cawan, digunakan untuk wadah 

sampel dalam pemeriksaan bahan yang 

akan digunakan dalam campuran 

beton. 

4. Oven, digunakan untuk mengeringkan 

sampel dalam pemeriksaan bahan – 

bahan yang akan digunakan dalam 

campuran beton. 

5. Desikator, digunakan untuk menjaga 

sampel supaya tetap kering. 

6. Gelas ukur dan piknometer, 

digunakan untuk mengukur berat 

jenis. 

7. Timbangan, digunakan untuk 

mengetahui berat bahan penyusun 

pada campuran beton. 

8. Kerucut konus dan batang penumbuk, 

digunakan untuk pengujian pasir 

dalam kondisi jenuh kering muka 

(Saturated Surface Dry). 

9. Mesin Los Angeles, digunakan untuk 

menguji tingkat keausan agregat 

kasar. 

10. Mistar dan kaliper, digunakan untuk 

mengukur slump dan dimensi alat 

serta benda uji yang digunakan. 

11. Concrete mixer/Molen, digunakan 

untuk mengaduk dan mencampur 

bahan-bahan penyusun beton. 

12. Kerucut Abrams, digunakan untuk 

pengujian slump beton segar dengan 

ukuran diameter atas 10 cm, diameter 

bawah 20 cm, tinggi 30 cm dan 

batang baja penumbuk untuk 

memadatkan beton. 

13. Sekop, cetok dan nampan, digunakan 

untuk menuangkan dan menampung 

adukan beton ke dalam cetakan. 

14. Cetakan beton berbentuk silinder 

dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 

cm. 

15. Mesin uji kuat tekan beton dengan 

kapasitas beban maksimum 2000 KN 

 

Spesifikasi Benda Uji 

Dapat dilihat pada Tabel 1. Dibawah    
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ini Spesifikasi dan jumlah benda uji, yaitu: 

1. Benda uji berbentuk silinder ukuran 15 

x 30 cm2 untuk pengujian kuat tekan 

beton yang di uji pada umur beton 7 

hari, 14 hari dan 28 hari. 

2. Variasi campuran recycling asphalt 

10%, 20% dan 30%. 

 
 

Analisa Data 

1. Data 

Kebutuhan material yang akan 

digunakan pada pembuatan benda uji 

beton dilinder beton normal dan beton 

daur ulang aspal adalah sebagai 

berikut: 

 
2. Analisa Hasil  

Uji Slump 

Sebelum beton   segar   dimasukkan 

kedalam cetakan silinder, beton segar 

terlebih dahulu melakukan uji slump 

untuk mengetahui tingkat kekentalan 

adukan. Hasil uji slump dapat dillihat 

pada tabel dibawah ini. 

 
Berdasarkan Tabel 3. Diatas pengujian 

slump pada beton recycling aspal 

seiring dengan pertambahan presentase 

recycling aspal, nilai uji slump 

mengalami kenaikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin besar 

penambahan recycling asphalt pada 

campuran beton bersifat workability. 

 

Uji Kuat Tekan 

Setelah penelitian dilakukan 5 sampel 

benda uji silinder beton normal, 5 benda 

uji silinder beton recycling aspal 10%, 

20% dan 30% didapatkan kuat tekan 

beton rata – rata dapat dilihat pada Tabel 

4 dibawah ini. 

 

 
Berdasarkan Tabel 4. Dan Gambar 1. 

Grafik kuat tekan beton rata – rata 

didapatkan hasil perbandingan kuat tekan 

beton normal dengan beton recycling 
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aspal pada umur beton 7 hari, 14 hari dan 

28 hari berdasarkan waktu perawatan dan 

penambahan recycling aspal kuat tekan 

yang dihasilkan semakin meningkat. 

Pada beton normal 7 hari kuat tekan 

mencapai fc’19,90 Mpa, beton daur 

ulang aspal 10% mencapai fc’19,61 Mpa, 

beton daur ulang aspal 20% mencapai 

fc’20,01 Mpa dan pada beton daur ulang 

aspal 30% mencapai 20,65 Mpa, seiring 

dengan penambahan recycling aspal kuat 

tekan beton semakin meningkat. 

Pada umur beton 14 hari kuat tekan yang 

dihasilkan pada beton normal yaitu 

fc’21,13 Mpa, beton daur ulang aspal 

10% fc’20,94, beton daur ulang aspal 

20% fc’21,17 Mpa, dan beton daur ulang 

aspal 30% mencapai fc’22,32 Mpa. 

Kenaikan kuat tekan beton tersebut dapat 

terjadi karena perawatan beton yang 

lebih lama yaitu 14 hari. 

Sedangkan pada umur beton 28 hari kuat 

tekan beton normal yang dihasilkan yaitu 

fc’22,73, kuat tekan beton daur ulang 

aspal 10% fc’24,23 Mpa, beton daur 

ulang aspal 20% fc’23,88, dan beton daur 

ulang aspal 30%      fc’25,78. 

Seiring dengan bertambahnya presentase 

recycling aspal dan umur beton kuat 

tekan yang dihasilkan mengalami 

kenaikan, hasil yang dihasilkan pada kuat 

tekan beton ini telah memenuhi kuat 

tekan yang telah direncanakan yaitu 

fc’20 Mpa. 

 

Kelebihan dan Keuntungan 

Menggunakan Bahan Tambah 

Agregat Halus Bahan bekas Recycling 

Aspal 

Kelebihan dan keuntungan yang 

didapatkan berdasarkan penelitian beton 

daur ulang aspal ini adalah : 

1. Kelebihan menggunakan bahan 

tambah recycling aspal pada beton 

Beton menjadi lebih kuat seiring 

dengan adaya penambahan campuran 

dari bahan bekas Recycling aspal. 

Berat beton dengan tambahan material 

bahan bekas Recycling aspal lebih 

ringan dari berat beton normal, namun 

nilai kuat tekan beton yang di hasilkan 

dengan bahan bekas Recycling aspal 

lebih kuat dari beton normal. 

2. Keuntungan menggunakan bahan 

tambah Recycling aspal akan 

menambah harga jual terhadap bahan 

bekas Recycling aspal yang 

digunakan untuk material campuran 

beton. 

Mendapatkan inovasi baru material 

untuk digunakan sebagai alternatif 

Mix design campuran beton. 

Dapat meringankan biaya untuk 

pembuatan campuran beton karena 

ada alternatif material bekas 

Recycling aspal yang kualitasnya baik 

dalam penelitian 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada presentase penambahan bahan 

bekas recycling aspal sebesar 10%, 20% 

dan 30% kuat tekan beton mencapai fc’ 

24 MPa, fc’ 23 MPa, dan fc’ 25 MPa 

sedangkan beton normal mencapai fc’ 22 

MPa. Jadi penambahan bahan bekas 
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recycling aspal 10%, 20% dan 30% lebih 

tinggi dari pada beton normal. 

2. Nilai yang di hasilkan terhadap Kuat 

tekan rata – rata yang paling tinggi 

terdapat pada persentase dengan 

penambahan bahan bekas Recycling 

aspal 30% sebesar fc’ 25 MPa pada umur 

28 hari dengan kuat tekan yang di 

rencanakan adalah fc’ 20 MPa. 

3. Kelebihan dan keuntungan memakai 

bahan tambah recycling aspal yaitu :  

Akan mengurangi cos biaya pada 

pembuatan beton campuran sesuai 

dengan penggunaan atau peruntukan 

untuk pembuatan campuran beton. Kalau 

bahan bekas Recycling aspal sudah 

mendapat persetujuan untuk di 

pergunakan dalam pencampuran beton 

maka akan menambah nilai jual untuk 

bahan bekas Recycling aspal, yang 

tadinya masih hanya di pandang sebelah 

mata. 
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